
HALAMAN RINGKASAN 

HAKIM RAJA GUKGUK, Laporan Magang Industri Budidaya Tanaman Kelapa 

Sawit di PT. Multi Pacific International (MPI) Peridan Estate Desa Peridan 

Kecamatan Sangkulirang Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. Di 

bawah bimbingan Rusmini. 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu produk andalan dari 

Indonesia untuk meningkatnya perekonomian negara. Komoditas kelapa sawit 

di Indonesia memegang peranan yang cukup yang cerah sebagai sumber devisa 

negara, karena dalam beberapa tahun terakhir keuntungan rata – rata cenderung 

terus mengalami peningkatan. Komoditas ini pun mampu menciptakan 

kesempatan kerja yang luas dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

  Magang Industri ini bertujuan untuk lebih memahami tahapan budidaya 

tanaman kelapa sawit, lebih memahami tentang penggunaan alat dan bahan 

pada kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit dan lebih memahami tentang 

budaya kebun yang ada di perusahaan perkebunan. 

  Magang Industri dilaksanakan pada bulan September sampai bulan 

Desember 2023. Hari kerja dimulai dari hari Senin sampai dengan Sabtu, dimulai 

dari jam 06.00 – 14.00 Wita. 

Hasil dari magang industri ini adalah mahasiswa dapat lebih memahami 

kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit meliputi pemeliharaan tanaman 

menghasilkan (TM) yang terdiri dari pemeliharaan jalan secara mekanis, 

pengendalian gulma secara kimia di piringan dan pasar pikul serta pemupukan 

organik dengan tandan kosong sawit (TKS). Panen dan pengangkutan terdiri dari 

sensus angka kerapatan panen (AKP), panen, pengangkutan tandan buah segar 

(TBS) ke tempat pengumpulan hasil (TPH) dan pengangkutan TBS ke pabrik 

kelapa sawit (PKS). 

 

Kata kunci : Kelapa sawit, pemeliharaan, pemupukan dan panen. 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan 

penting di dunia yang dapat menghasilkan berbagai produk industri 

makanan, kimia, kosmetik, bahan dasar industri berat dan ringan, biodiesel 

dan lain-lain. 

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar kedua di 

dunia setelah Malaysia. Lebih dari 85% pasar dunia kelapa sawit dikuasai 

Indonesia dan Malaysia. Dalam perekonomian Indonesia , komoditi kelapa 

sawit memegang peranan yang cukup strategis karena komoditi ini punya 

prospek ke depan yang cerah sebagai sumber devisa negara (Pahan, 

2006). 

Luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

mencapai 16.833.985 ha dan luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit 

di Provinsi Kalimantan Timur mencapai 1.321.692 ha. Pencapaian produksi 

tandan buah segar (TBS) di Indonesia tahun 2018-2022 tercatat sebesar 

46,82 juta ton, dan pencapaian produksi TBS di Kalimantan Timur sebesar 

8,76% dari produksi TBS di Indonesia atau setara dengan 4,1 juta ton   

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit yang ada di 

Kalimantan Timur adalah PT. Multi Pacific International (MPI) Peridan 

Estate. PT. MPI memiliki program menerima mahasiswa magang dari 

berbagai kampus khususnya di bidang perkebunan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Politeknik Pertanian Negeri 

Samarinda memiliki program melaksanakan Magang Industri ke 



 

 

 

 

 

perusahaan perkebunan yaitu PT. Multi Pacific International, dengan 

harapan agar para lulusan memiliki kemampuan yang bisa diandalkan 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan selama di dunia 

nantinya. 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri 

1. Untuk melihat, mengetahui, memahami dan ikut terlibat secara 

langsung dalam situasi dan kondisi pelaksaan kegiatan 

perusahaan perkebunan. 

2. Untuk mempersiapkan diri mahasiswa dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan tentang kegiatan dunia kerja. 

3. Untuk mengetahui dan mempelajari sistem kerja yang 

digunakan perusahaan perkebunan. 

4. Memperoleh peluang untuk dapat kerja di PT. Multi Pacific 

International, setelah memperoleh ijazah dari Politeknik 

Pertanian Negeri Samarinda. 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri 

1. Untuk dapat lebih memahami tahapan budidaya tanaman 

kelapa sawait di perusahaan perkebunan. 

2. Untuk dapat lebih memahami tentang penggunaan alat dan 

bahan pada kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit di 

perusahaan perkebunan. 

3. Untuk dapat lebih memahami tentang budaya kebun yang ada 

di perusahaan perkebunan. 

 



 

 

 

 

 

1.3 Manfaat Magang Industri 

Manfaat dari magang industri bagi mahasiswa yaitu agar dapat lebih 

memahami tahapan budidaya tanaman kelapa sawit di perkebunan, lebih 

memahami tentang penggunaan alat dan bahan di perkebunan serta lebih 

memahami tentang budaya kebun di perkebunan kelapa sawit. 

 

1.4 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Kegiatan Magang Industri dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yang 

dimulai pada tanggal 01 September 2023 sampai dengan 30 November 

2023. Magang industri dilaksanakan di PT. Multi Pacifik International 

Peridan estate yang berlokasi di Desa Peridan, Kecamatan Sangkulirang, 

Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Peta Lokasi Magang 

Industri dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Jadwal kegiatan magang industri selama 3 bulan dari bulan 

September sampai dengan bulan November tahun 2023 dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 

       Tabel 1. Jadwal Kegiatan Magang Industri. 

No Jenis Kegiatan 
Bulan Ke- 

1 2 3 

1 Penerimaan peserta magang oleh perusahaan    

2 Pemeliharaan jalan secara mekanis    

3 
Pengendalian gulma secara kimia di piringan dan 

pasar rintis 

   

4 Pemupukan organik    

5 Sensus angka kerapatan panen    

6 Pemanenan    

7 Pengumpulan TBS ke TPH    

8 Pengangkutan TBS ke PKS    

9 Pengendalian ganoderma    

 



 

 

 

 

 

1.5 Hasil yang Diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan magang industri ini yaitu: 

1. Mahasiswa mampu memahami seluruh kegiatan yang ada di 

perusahaan tersebut. 

2. Mahasiswa mampu meningkatkan pengetahuan terkait sistem kerja 

pada perusahaan perkebunan. 
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